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1.1 Latar Belakang

BAB I

PENDAHULUAN

Kangkung termasuk sayuran yang populer dan digemari masyarakat Indonesia. Tanaman

kangkung berasal dari India sekitar 500 SM, yang kemudian menyebar ke Malaysia, Birma,

Indonesia, Cina Selatan, Australia dan Afrika. Nama latin kangkung adalah Ipomoea reptans. Di

Cina, sayuran ini dikenal dengan nama Weng Cai, sedangkan di Eropa kangkung disebut Swamp

Cabbage. Di Indonesia kangkung memiliki beberapa nama daerah, yaitu Kangkueng (Sumatera),

Kangko (Sulawesi) dan Utangko (Maluku).

Kangkung bergizi tinggi dan lengkap dengan kandungan yang ada pada kangkung seperti

kalori, protein, lemak, karbohidrat, serat, kalsium, posfor, zat besi, natrium, kalium, vitamin A,

vitamin B, vitamin C, karoten, hentriakontan, dan sitosterol. Senyawa kimia yang dikandung

adalah saponin, flavonoid, dan poliferol.

Kangkung merupakan tanaman yang bermanfaat. Kangkung mempunyai senyawa yang

dapat digunakan untuk pengobatan bagi penderita susah tidur. Serat pada kangkung sangat baik

untuk mencegah konstipasi sehingga dapat menghalangi terjadinya kanker perut. Karetenoid

dalam tubuh akan diubah menjadi vitamin A serta klorofil tinggi.Kedua senyawa ini berperan

sebagai antioksidan yang berguna untuk mencegah penuaan dan menghalangi mutasi genetik

penyebab kanker (Wirakusumah, 1998).

Ada beberapa macam tipe kangkung seperti yaitu Kangkung darat (Ipomea reptans) dan

Kangkung air (Ipomea aquatica). Kangkung darat memiliki ciri seperti corak warna yang hijau

cerah, bunga yang putih dan batang dalam ujung pohonnya meruncing kecil, daunnya tipis dan

kecil-kecil. Melihat dari latar belakang ini maka penulis memilih tanaman kangkung untuk usaha

Budidaya dalam kegiatan PKL ini.

1.2 Tujuan

• Untuk mengetahui benih kangkung yang baik

• Untuk mengetahui teknik penanaman tanaman kangkung
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• Untuk mengetahui cara budidaya tanaman kangkung

1.3 Manfaat

Manfaat dari pelaksanaan PKL ini adalah:

- Siswa dapat membandingkan antara teori yang di dapat disekolah dengan praktek

langsung di lapangan.

- Siswa dapat menjadi contoh dalam mengembangkan keterampilan yang dimiliki dalam

usaha budidaya tanaman cabai di masyarakat setempat.

- Siswa memperkenalkan program sekolah di instansi / masyarakat setempat.
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BAB II

PEMBAHASAN

2.1 Taksonomi dan Morfologi Tanaman Kangkung

2.1.1 Klasifikasi Kangkung Darat (Ipomoea reptans Poir.)

Kangkung (Ipomoea reptans Poir.) termasuk dalam suku Convolvulaceae (keluarga kangkung-

kangkungan). Kangkung merupakan tanaman asli dari India utara. Tanaman ini dapat ditemukan

di semua daerah dengan iklim tropis. Tanaman ini dapat ditanam sepanjang tahun.

Klasifikasi dan identifikasi daun kangkung darat adalah sebagai berikut :

Kingdom : Plantae (Tumbuhan)

Subkingdom : Tracheobionta (Tumbuhan berpembuluh)

Super Divisi : Spermatophyta (Menghasilkan biji)

Divisi : Magnoliophyta (Tumbuhan berbunga)

Kelas : Magnoliopsida (berkeping dua / dikotil)

Sub Kelas : Asteridae

Ordo : Solanales

Famili : Convolvulaceae (suku kangkung-kangkungan)

Genus : Ipomoea

Spesies : Ipomoea reptans Poir.

Tanaman kangkung darat mempunyai daun-daun yang panjang dengan ujung yang

runcing, berwarna hijau keputih-putihan, bunganya berwarna putih bersih, dan buah muda

berwarna hijau keputih-putihan yang akan berubah menjadi coklat tua setelah dikeringkan.

Tanaman kangkung darat termasuk tanaman dikotil dan berakar tunggang. akarnya menyebar

kesegala arah dan dapat menembus tanag sampai kedalaman 50 cm lebih (Swastini 2015). Rahmah

(2015) menyatakan bahwa tanaman kangkung merupakan tanaman yang tumbuh cepat yang

memperlihatkan hasil dalam waktu 4 – 6 minggu sejak dari benih. Batang tanaman kangkung darat
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memiliki warna batang yang putih kehijauan dengan ruas yang besar dan banyak mengandung air

(herbaceous). Batang tanaman kangkung tumbuh merambat atau menjalar dengan percabangan
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yang banyak. Kangkung memiliki akar yang berserabut, warna akar kangkung darat lebih terang
dari pada kangkung air, serta memiliki akar yang lebih kuat dan panjang dibandingkan kangkung
air. Tangkai daun melekat pada buku-buku batang dan di ketiak daun terdapat mata yang dapat
tumbuh menjadi percabangan baru. Bentuk daun umumnya seperti jantung hati, ujung daunnya
meruncing atau tumpul, permukaan daun sebelah atas berwarna hijau tua dan permukaan daun
bagian bawah berwarna hijau muda.

2.2 Teknik Budidaya Tanaman Kangkung

2.2.1 Pembersihan dan Pembagian lahan
Sebelum melakukan budidaya kangkung terlebih dahulu melakukan pembersihan lahan dari
gulma- gulma atau tanaman pengganggu. Setelah lahan dibersihkan selanjutnya dilakukannya
pengukuran lahan dengan ukuran 1,50 M x 8 M dan lebar drainase 60 cm.

2.2.2 Pengolahan lahan
Pengolahan lahan dilakukan setelah lahan dibersikan, tujuan dari pengolahan ini adalah untuk
membalikkan tanah sehingga patogen yang berbahaya atau yang merugikan mati terkena sinar
matahari. Pengolahan dilakukan secara manual dengan menggunakan cangkul, Sedangkan untuk
penghalusan atau perataan tanah menggunakan garu.

2.2.3 Pengukuran jarak tanam
Pengukuran jarak tanam dengan menggunakan meteran dengan jarak tanam 5 x 30 cm dan jarak
dari pinggir bedengan 8 cm. Pengukuran jarak tanam ini mempermudah dalam penanamannya
nati.

2.2.4 Penanaman
Penanaman dilakukan dengan caramelubangi titik tanam yang telah di ukur, dengan kedalaman 2
cm. Setiap lubang ditanam 2 biji kangkung supaya tubuhnya lebih optimal.

2.3 Pemeliharaan
2.3.1 Penyiraman
Penyiraman dilakukan 2 kali dalam sehari pagi dan sore harinya, agar ketersediaan air untuk
tanaman tersedia. Sehingga tidak menghambat dalam pertumbuhannya, namun penyiraman juga
tergantung cuaca jika hujan tidak dilakukan penyiraman.

2.3.2 Penyiangan
Penyiangan dilakukan apabila ada tanaman penganggu/gulma yang tumbuh disekitar tanaman
kangkung. Penyiangan dilakukan tergantung pada pertumbuhan tanaman penganggu yang ada
disekitar tanaman.
Penyiangan ini bertujuan agar tidak terjadinya kompetisi antara tanaman kangkung dan gulma baik
dalam penyerapan unsur hara, air dan cahaya matahari.
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2.3.3 Pemupukan
Pemupukan disini menggunakan pupuk oragnik. Pemupukan dilakukan dengan mengunakan
gembor/penyiram. Sebaiknya pemupukan dilakukan pada sore hari.

2.4 Pemanenan
Kangkung siap dipanen 30-45 hst, tergantung dari varietas dan tipe tanaman kangkung. Panen
dapat dilakukan sekali sampai beberapa kali. Untuk panen yang berulang, tunas dipotong 15-20
cm dari permukaan tanah, biasanya seminggu sekali. Panen yang berulang menghambat
pembungaan dan merangsang tumbuhnya tunas lateral yang berkembang menjadi tunas batang
baru. Panen sebaiknya dilakukan pada waktu hari tidak terlalu panas untuk menghidarkan layu,
pagi atau sore sekali. Hasil panen sebaiknya disimpan di tempat yang teduh dan sejuk.
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3.1 Kesimpulan

BAB III

PENUTUP

Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil budidaya tanaman kangkung adalah Pemilihan

benih yang baik sesuai kriteria menjadi penentu keberhasilan benih dalam berkecambah.

3.2 Saran

Saran yang dapat diambil dari hasil pengamatan budidaya tanaman kangkung yaitu perlu

memperhatikan beberapa faktor yang dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman kangkung,

terutama ketika penanaman tanaman kangkung dilakukan di lahan yang terbuka, maka perlu

benar-benar diperhatikan faktor tersbut seperti lahan tanah yang harus lembab, instensitas

cahaya yang perlu diperhatikan, maupun faktor lainnya.
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